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ABSTRAK

Saat PG Kebon Agung  membuka lowongan pekerjaan, maka dalam waktu yang singkat biasanya akan dibanjiri oleh berkas-berkas dari para calon karyawan yang ingin melamar pekerjaan. Permasalahannya adalah terkadang PG Kebon Agung mengalami kesulitan dalam merekrut calon karyawan, sehingga pelamar yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria malah diterima bekerja. Hal ini secara tidak langsung dapat menghambat produktivitas perusahaan itu sendiri. Maka PG Kebon Agung harus menyeleksi calon karyawan dengan tepat agar menunjukkan kinerja yang baik dan yang sesui yang di inginkan perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan di atas maka dibuatlah rancang bangun sistem penerimaan calon karyawan PG Kebon Agung Malang dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). Dengan adanya sistem ini diharapkan pengambil keputusan dapat dengan cepat melakukan penilaian terhadap para calon karyawan.

Kata kunci : Sistem pendukung keputusan ,penerimaan calon karyawan, Analitycal Hierarchy Process (AHP)
ABSTRACT

When PG Kebon Agung job opening reqruitment, in a short time it usually will be flooded by the files of the candidates who apply for a job. The problem is PG Kebon Agung cases difficulty in recruiting candidates, so that the actual applicants not meet the criteria can hired. It can indirectly hamper the productivity of the company itself. PG Kebon Agung should select right  candidates in order to demonstrate good performance. To solve the above problems, the design of the system was made for employee  recruitment at PG Kebon Agung Malang using Analytical Hierarchy Process (AHP). With this system decision makers can quickly assess the candidates

Keywords: decision support system, Hierarcy Analytical Process (AHP), recruitment of employees
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1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan tentu saja tidak lepas dari peran serta karyawan sebagai Sumber Daya manusia (SDM) yang menjalankan segala macam aktifitas demi kemajuan tempat kerjanya. Tidak mudah menjadikan SDM sebagai sumber keunggulan bersaing pada perusahaan. Karyawan berperan sangat penting dalam perkembangan dan jalannya suatu aktifitas yang terdapat pada perusahaan  tersebut. Untuk itu perusahan perlu melakukan pemilihan yang tepat sehingga menghasilkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Saat PG Kebon Agung  membuka lowongan pekerjaan, maka dalam waktu yang singkat biasanya akan dibanjiri oleh berkas-berkas dari para calon karyawan yang ingin melamar pekerjaan. Permasalahannya adalah terkadang PG Kebon Agung mengalami kesulitan dalam merekrut calon karyawan, sehingga pelamar yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria malah diterima bekerja. Hal ini secara tidak langsung dapat menghambat produktivitas perusahaan itu sendiri.

Maka PG Kebon Agung harus menyeleksi calon karyawan dengan tepat agar menunjukkan kinerja yang baik dan yang sesui yang di inginkan perusahaan.

Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah adanya suatu metode yang dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan secara tepat. Hal ini melatar belakangi penyeleksian calon karyawan dengan mengimplementasikan metode dari DSS yaitu Analitycal  Hierarchy  Process (AHP) agar para pengambil keputusan akan dengan mudah menentukan calon karyawan berdasarkan nilai kriteria yang sudah ditentukan dalam proses seleksi. 

Decision Support System (DSS) adalah suatu sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan, yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efesien, serta tidak menggantikan fungsi pengambilan keputusan dalam membuat keputusan (Wiji Setyaningsih, 2004).

Adanya prosedur ini setidaknya dapat membantu dalam proses penerimaan calon karyawan secara tepat sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penerimaan karyawan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Decision Support System
Menurut Raymond Mcleod Jr. Decision Support Systems (DSS) atau sistem pendukung keputusan adalah suatu bentuk dari sistem informasi manajemen yang secara khusus dibuat untuk mendukung perencana dan stakeholder dalam pengambilan keputusan (Susetyo, 2010). DSS dapat mencerminkan berbagai konsep dari pengambilan keputusan dan kondisi yang berbeda-beda.
2.2. Analitycal Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP merupakan salah satu model untuk pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode ini mula-mula dikembangkan oleh Thomas L. Saaty seorang ahli matematika yang bekerja pada University of Piitsburgh pada tahun 1970-an. Dasar berfikirnya metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik untuk menyusun rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan (Wiji setyaningsih, 2004)

AHP juga merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria untuk masalah yang kompleks. Merupakan sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya seperti manusia. Mendukung pengambilan keputusan untukk mendapatkan keputusan yang terbaik dari berbagai alternatif pilihan. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dianalisa dalam bentuk struktur permasalahan berjenjang yaitu dengan memulai dan membuat ranking alternatif keputusan (Wiji Setyaningsih,2004)

2.3.  Pengertian Penerimaan Calon Karyawan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian seleksi, akan dikutip beberapa pendapat dari beberapa ahli, antara lain: Menurut T. Hani Handoko (1996:146 ): seleksi adalah serangkaian langkah kegiatan yang digunakan untuk memutuskan apakah pelamar diterima atau tidak diterima oleh perusahaan tersebut.
 Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa seleksi pegawai adalah memperoleh karyawan yang paling tepat dalam kualitas maupun kuantitas dari calon-calon yang akan ditariknya. Dan dapat ditambahkan kembali bahwa seleksi sangat berperan bila ternyata para karyawan berprestasi baik sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu seleksi merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan
3. Pembahasan

Sistem yang dibuat bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan penerimaan calon karyawan dengan menggunakan metode AHP di Pabrik Gula Kebon Agung.yaitu digunakan sebagai bahan pertimbanagn HRD dalam pemilihan Calon karyawan dengan melihat nilai prioritas nilai masing masing calon karyawan  yang sudah di tentukan, agar calon karyawan dapat masuk sesuai dengan kriteria yang sudah di tentukan.

3.1.  Desain Sistem

Perangkat yang digunakan untuk merancang suatu sistem diantaranya adalah:
1. Data Flow Diagram (DFD)
2. Entity Relationship Diagram (ERD)
3. Flowchart (Diagram Alur)
a. Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 1 dfd level 0
Context Diagram (CD) atau DFD level 0 diatas menggambarkan jalanya sisitem secara keseluruhan atau secara context. Entitas pada Decision Support System (DSS) penerimaan calon karyawan PG Kebon Agung menggunakan metode AHP ini ada 5 yaitu Admin pendaftaran, Admin lapangan, Admin wawancara Admin dan Calon Karyawan.
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Gambar 2 dfd level 1

Pada DFD level 1 ini menggambarkan seluruh proses, terdapat 15 proses pada DFD level 1 ini, yaitu proses 1. setup pendaftaran calon karyawan, 2. Cek data calon karyawan, 3. setup tes lapangan, 4. Cek hasil tes lapangan, 5. Setup tes wawancara, 6. Cek hasil tes wawancara, 7. setup master login, 8. ujian, 9. Setup master tahun, 10. Setup master skor calon karyawan, 11. Setup perbandingan kriteria, 12. Setup perhitungan perbandingan kriteria, 13. Setup perhitungan perbandingan alternatif, 14. Prio global dan 15. Report.
b. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Gambar 3 ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) mempunyai 9 tabel yaitu : tabel admin, tabel user, tabel perbkrit, tabel kriteria, tabel skor, tabel soal, tabel prioglobal, tabel nilai dan tabel tahun. Dari gamabar di atas terdapat beberapa relasi di antaranya tabel user dengan tabel perbkriteria, tabel perbkritria dengan tabel criteria, tabel kriteria dengan tabel skor, dan tabel user dengan tabel prioglobal
c. Flowchart (Diagram Alur)
[image: image6.png]Rangking Karyawan

Hasil

0.400000)

0300000

0.200000)

0.100000)

Grafik Rangking Karyavian PG Kebon Agung

0.160800

n l l

0245100

0421600

n;u;

s Harast

Yusron Al

“amin Tohar





Gambar 4 flowchart 
Diagram flowchart  menerangkan bagaimana proses perhitungan prioritas global. Proses ini dimulai dengan memasukkan nama calon karyawan, kemudian admin akan menetukan value perbandingan, yang kemudian akan dilanjutkannke perhitungan prioritas antar calon untuk menentukan prioritas utama dan melanjutkan keperhitungan bobot alternatif untuk menetukan bobot alternatifnya, setelah itu akan dilanjutkan keperhitungan prioritas global yang sebelumnya mengambil value penetapan kriteria berdasarkan tahun yang kemudian didapatkan hasil prioritas yang kemudian akan disimpan kedalam tabel penilaain, apabila berhasil / tidak ada error dalam proses perhitungan, jika tidak berhasil akan kembali ke pemilihan nama calon karyawan.

d. [image: image7.png]


Form Data Calon Karyawan
Gambar 5 Data Calon Karyawan
Form diatas adalah form menu utama untuk melihat data calon karyawan tahun 2014 yang meliputi Nama Pendaftar, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, Pendidikan, Nomor Telepon, Pengalaman dan menu (lihat skor karyawan). Lihat skor karyawan tersebut adalah melihat nilai kriteria yang d inputkan atau nilai yang sudah d tentukan oleh admin. 

e.  From Perbandingan Kriteria
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Gambar 6 Form Perbandingan Kriteria
Form menu perbandingan untuk perbandingan antar kriteria, di sini admin meng inputkan / membandingkan antar kriteria. Sebelum meng input kan kriteia admin harus menginputkan tahun terlebih dahulu. Setelah semua sudah di input kan maka perbandingan diatas akan disimpan.
f. Form Tambah Kriteria
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 Gambar 7 Form Tambah Kriteria
form tambah kriteria diatas berisi kriteria- criteria PG Kebon Agung, kriteria  tersebut dapat ditambah, di edit, dan di hapus sesui kebutuhan PG Kebon Agung . 

g. Form Perhitungan Antar Kriteria
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Gambar 7 Form Perhitungan Antar Kriteria
form admin perbandingan (perbandingan antar kriteria) diatas berisi perhitungan perbandingan antar kriteria. Dari sepuluh kriteria yang sudah ditentukan tersebut dibandingkan mana yang lebih penting dan dkasih nilai untuk dihitung. Cara menghitungnya yaitu : membandinkan tingkat kepentingan antar kriteria (berdasarkan skala penilaian) dan menjumlahkan masing – masing kolom kriteria (jumlah matrik kolom).
h. Form Perhitungan Antar Alternatif 
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Gambar 8 Form Perhitungan antar alternatif
form admin perbandingan (perbandingan antar alternatif) diatas berisi perhitungan perbandingan antar alternatif Dari lima alternatif calon karyawan  yang sudah di hitung. Cara menghitungnya sama dengan cara menghitung perbandingan kriteria yaitu : membandinkan tingkat kepentingan antar kriteria (berdasarkan skala penilaian) dan menjumlahkan masing – masing kolom kriteria (jumlah matrik kolom).
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Form Prioritas Global
Gambar 9 Form Prioritas Global

form prioritas global  diatas yaitu  form hasil akhir dari perhitungan AHP berdasarkan skor calon karyawan. Sebelum melihat prioritas global admin memilih tahun terlebih dahulu, kemudian ditambah dengan tombol detail perhitungan untuk melihat semua hasil perhitungan mulai dari perbandingan antar kriteria,  bobot kriteria, prioritas kriteria, perbandingan antar alternatif, bobot alternatif, dan prioritas alternatif.
j. Form Grafik Calon Karyawan


Gambar 10 Form Grafik Calon Karyawan
3.2. Perhitungan AHP

perhitungan AHP penerimaan calon karyawan PG Kebon Agung Malang 

Contoh : 


Ada 10 kriteria PG Kebon Agung Malang yang digunakan dalam perhitungan AHP, yaitu :

a. Usia minimal 21tahun - maxsimal 30 tahun

b. Pendidikan minimal SMK (sederajat)

c. Pengalaman kerja (min 2 tahun)

d. Tidak tersangkut masalah narkoba (di buktikan dengan SKCK)

e. Menguasai computer (minimal MS Office)

f. Wawancara 

g. Ijazah/IPK 

h. Kesehatan

i. Penampilan 

j. Tes Psikotes

Dan alternatif yang digunakan adalah :

1. Amin Tohari


2. Yusron Afiki

3. Agung Hariyadi
a. Perhitungan antar kriteria

Yang pertama yaitu menghitung perbandingan antar kriteria yaitu dengan rumus :

· Membandingkan tingkat kepentingan antar kriteria (berdasarkan skala penilaian)
· Menjumlahkan masing-masing kolom kriteria (jumlah matriks kolom) 

Contoh:


Awalnya setiap matriks kolom sesuai matriks baris diberi nilai 1. Untuk matriks kolom yang selanjutnya diberi nilai berdasarkan penilaian, seperti contoh di atas bahwa :

matriks kolom (K01), nilai 1 


matriks kolom (K02), nilai 2 

matriks kolom (K03), nilai 2  

matriks kolom (K04), nilai 3  

matriks kolom (K05), nilai 5  

matriks kolom (K06), nilai 4  
matriks kolom (K07), nilai 6  

matriks kolom (K08), nilai 6  

matriks kolom (K09), nilai 7  

matriks kolom (K10), nilai 2  

Untuk menghitung matriks kolom dan baris yang lainnya adalah dengan cara : matriks kolom awal / matriks kolom selanjutnya = matriks baris awal.

Contoh :

1/2 
=
50

1/2
=
50

1/3
=
0,3

1/5
=
0,20

1/4
=
0,25

1/6
=
0,17

1/6
=
0,17

1/7
=
0,14

1/2
=
0,50

Selanjutnya menjumlahkan kolom dan baris ,yaitu dengan cara ;

Menjumlahkan masing-masing baris kriteria missal

Untuk  K01 = 1 + 0,50 + 0,50 + 0,33 + 0,20 + 0,25 + 0,17 + 0,17 + 0,14 + 0,50  = 3,76

Dan seterusnya sampai kriteria ke 10 

b. Perhitungan Bobot Kriteria

Yang kedua menghitung bobot kriteria dengan rumus :

· Bobot Kriteria = masing-masing elemen kolom kriteria di bagi  jumlah matriks kolom
·  Menjumlahkan masing-masing baris kriteria (jumlah matriks baris)

Contoh :

Mengambil pada kolom perbandingan antar kriteria.

Masing- masing elemen (K01) 
= 1

Jumlah matriks kolom 

= 3,76

Bobot kriteria 
= 1 / 3,76 = 0.27

Menjumlahkan masing-masing baris kriteria (jumlah matriks baris) pada bagaian perhitungan ini yang dijumlahkan adalah hanya baris kriteria saja, yaitu dengan cara :

Jumlah masing-masing baris kriteria :

= 0.27 + 0.34 + 0.26 + 0.15 + 0.21 + 0.15 + 0.18 + 0,17 + 0,21 + 0,05

= 1.99

Dan seterusnya sampai kriteria ke 10 
c. perhitungan prioritas kriteria

Yang ketiga yaitu menghitung prioritas kriteria yaitu dengan rumus :

· Prioritas Kriteria = jumlah matriks baris  /  banyaknya kriteria
Contoh :


Untuk mendapatkan hasil prioritas kriteria adalah dengan mengetahui :

Jumlah matriks baris 

= 1.99

Banyaknya kriteria 

= 10

Prioritas kriteria


= 1.99/10



= 0,20

Dan seterusnya sampai kriteria ke 10 

d. perhitungan prioritas global

Yang ke empat yaitu menghitung hasil akhir atau prioritas global yaitu dengan rumus 

· Prioritas Global = Prioritas Alternatif   x  Prioritas Kriteria
Contoh :

Hasil akhor (Prio  global)

Cara menghitung hasil akhir yaitu :

(K01alt x K01 krit) + (K02 alt x K02 krit) + (K03 alt x K03 krit) + (K04 alt x K04 krit) +(K05 alt  x K05 krit) + (K06 alt x K06 krit) + (K07 alt x K07 krit) + (K08 alt x K08 krit) + (K09 alt x K09 krit) + (K010 alt x K010 krit) = 
e. prio global

Contoh:

Amin 
= 0.086 + 0.102 + 0.1071 + 0.0429 + 0.0387 + 0.042 + 0.022 + 0.0132 + 0.0315 +  0.0.312 = 0.512
Yusron =
0.086 + 0.034 + 0.0442 + 0.0429 + 0.0387 + 0.014 + 0.016 + 0.0128 + 0.013+ 0.0044 = 0.305

Agung =
0.028 + 0.034 + 0.0187 + 0.0429 + 0.0126 + 0.014 + 0.012 + 0.0132 + 0.0055 + 0.0044 = 0.184
4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan dibutuhkan data-data yang tidak sedikit dan juga orang-orang yang berkompeten dalam hal yang berkaitan dengan tema atau judul penelitian yang akan dibuat, karena faktor itulah yang akan menentukan sukses tidaknya sebuah sistem pendukung keputusan (Decision Support System) melakukan sebuah proses.

b. Data output untuk rancang bangun sistem pendukung keputusan penerimaan calon karyawan PG Kebon Agung Malang ini berupa nilai atau rangking calon karyawan.

c. Berdasarkan seluruh uraian yang dibahas didalam laporan Tugas Akhir ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya sistem ini, dapat digunakan untuk bahan pertimbanagn  HRD dalam pemilihan Calon karyawan dengan melihat nilai prioritas nilai masing masing calon karyawan. Agar calon karyawan yang mendaftar dapat tersaring sesuai dengan kriteria yang sudah di tentukan oleh PG Kebon Agung.

5. Saran
a. Sebaiknya sistem pendukung keputusan ini untuk  soal ujian bisa di update lagi atau ditambah lagi. Dan bisa dilakukan secara online supaya calon karyawan dapat melaukan tes ujian dengan mudah

b. Sebaiknya sistem pendukung keputusan ini bisa dikembangkan tidak hanya untuk penilain calon karyawan karena saja misalnya untuk penilain kinerja karyawan.
Daftar Pustaka
Purnomo, dkk. 2010. Analisis dan Perancangan Decision Support System Untuk Rekomendasi 


Peminatan Berdasarkan 9 Kecerdasan Manusia Dengan Menggunakan Fuzzy AHP. 
Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi SNATI.
Setiawan, Dodik. 2009, Decision Support System (DSS) Penilaian Afektif Siswa MAN 3 Malang Berdasaran Standart KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Menggunakan Metode AHP.
Setiyaningsih, Wiji. 2004 Decision Support System Untuk Menentukan  Calon Penjabat Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process. Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STKI) Malang.
Mardiana, Eka. 2012. Decision Support System Rekomendasi Minat Bakat Mahasiswa pada Program Studi FTI Universitas Kanjuruhan Malang Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Proses (AHP). Universitas Kanjuruhan Malang.
Setiyaningsih, Wiji. 2004. Modul Ajar AHP (Analitycal Hierarchy Process). Universitas Kanjuruhan Malang.
Pratama, Desi Putri. 2012. Decision Support System Untuk Penentuan Penerimaan Beasiswa pada SMP Negeri 1 Pandaan Menggunakan Metode Profile Matching: Universitas Kanjuruhan Malang. Malang.
Syaifullah. 2010. Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode AHP.
Nugroho, Bunafit.2009. Latihan Membuat Aplikasi Web PHP dan MySQL dengan Dreamwaver: Gava Media. Yogyakarta.
Sulistiawan. 2008. Modifikasi Blog Mltiplyt dengan CSS: PT. Elex Media Komputindo. Jakarta.
Dewi. 2009. Definisi tentang metode Analitycal Hierarchy Process.


  Diunduh pada tanggal 20/23/2014

Indrajit. 2001 Pengertian Analitycal Hierarchy Process.



Diunduh pada tanggal 25/02/2014

Nur Imama, Anis. 2010. Rancang Bangun Sistem Informasi Kepegawaian (SIMPEG) Menggunakan Metode Analitychal Hierarchy Proses (AHP) Berbasis Web: Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Malang.

Imama, Nur, Anis. 2010. Rancang Bangun Sistem Informasi Kepegawaian (Simpeg) Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Berbasis Web (Studi Kasus Depag Kota Blitar)

http//www.faradika.web.id/20/11/11tujuan-basis-data.html 

Diunduh pada tanggal 26/02/2014

Bangdanu. Wordpress.com / Diakses pada tanggal : 29 April 2014/ 14.00.

2

